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ABSTRAK 
 

 
Khamid, Moh. Nirwan. 2008. Order Minimum Graf Unisentral dengan Radius 

r dan Diameter d (r, d Bilangan Asli). Skripsi, Jurusan Matematika 
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Malang. 
Pembimbing: (I) Wahyu Henky Irawan, M.Pd. (II) Achmad Nashichuddin, 
M.A. 

 
Kata Kunci: Order Minimum, Graf  Unisentral, Graf Trivial 
 

 
Masalah yang dibahas dalam skripsi ini dirumuskan sebagai berikut yaitu; 

bagaimana menentukan order minimum graf unisentral G  dengan radius r dan 
diameter d serta bagaimana membuktikan rumus order minimum graf unisentral 
dengan radius r dan diameter d. Sedangkan tujuan penulisan skripsi ini adalah 
menyelesaikan penentuan order minimum graf unisentral G  dengan radius r dan 
diameter d dan membuktikan rumus order minimum graf unisentral G  dengan 
radius r dan diameter d. Kemudian permasalahan yang dikaji dibatasi dalam graf 
unisentral yang mempunyai hubungan antara radius r, diameter rd 2=  dan 

rd = . 
Dalam menentukan order minimum graf unisentral perlu diketahui 

beberapa definisi sebagai berikut. Jarak ( )vud ,  antara dua titik u dan v  di G 
adalah panjang dari lintasan terpendek yang menghubungkan u dan v di G. 
Eksentrisitas ( )ue  dari suatu titik u di G adalah maksimum ( ) ( )GVvvud ∈:, . 
Radius G didefinisikan sebagai minimum dari ( )ve  sedangkan diameter G adalah 
maksimum ( )ve .. Suatu titik v dikatakan titik sentral jika  ( ) Gradve = . Titik v 
disebut titik sentral jika ( ) ( )Gdiamue = . Jika titik sentral G tunggal, maka G 
disebut graf unisentral.  

Dalam kajian ini, penulis mengkaji order minimum graf unisentral G yang 
mempunyai radius r dan diameter d (r, d bilangan asli). Antara radius dan 
diameter G  terdapat hubungan GradGdiamGrad 2≤≤ , sehingga dari 
hubungan tersebut pembahasan dapat disederhanakan menjadi (1) Order minimum 
graf unisentral G yang mempunyai radius r dan diameter 2r (r bilangan asli) dan 
(2) Order minimum graf unisentral G yang mempunyai radius r dan diameter r (r 
bilangan asli). 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat diperoleh bahwa rumus umum 
banyaknya titik minimum graf unisentral dengan radius rGrad =  dan diameter 

rGdiam 2=  adalah 12)( +== rGVp . Sedangkan rumus umum banyaknya 
titik minimum graf unisentral dengan radius rGrad =  dan diameter rGdiam =  
adalah 1)( == GVp  atau disebut graf trivial. Rumus umum yang diperoleh 
dibuktikan dengan induksi matematika dan dengan bukti langsung. Pembahasan 
mengenai minimum order ini masih dapat dilanjutkan untuk penelitian order 
minimum pada jenis graf yang lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam kehidupan di dunia, manusia tidak lepas dari berbagai macam 

permasalahan. Permasalahan-permasalahan tersebut menyangkut berbagai aspek, 

dimana dalam penyelesaiannya diperlukan sebuah pemahaman melalui suatu 

metode dan ilmu bantu tertentu. Salah satu ilmu bantu yang dapat digunakan 

adalah ilmu matematika. Sedangkan ilmu Matematika sendiri merupakan alat 

untuk menyederhanakan penyajian dan pemahaman masalah. Karena dalam 

bahasan matematika, suatu masalah dapat menjadi lebih sederhana untuk 

disajikan, dipahami, dianalisis, dan dipecahkan. Untuk keperluan tersebut, maka 

pertama dicari pokok masalahnya, kemudian dibuat rumusan atau model 

matematikanya, sehingga masalah lebih mudah dipecahkan (Purwanto, 1998:1).  

Menurut Abdul Aziz (2006:v) matematika adalah salah satu ilmu pasti 

yang mengkaji abstraksi ruang, waktu, dan angka. Matematika juga 

mendeskripsikan realitas alam semesta dalam bahasa lambang, sehingga suatu 

permasalahan dalam realitas alam akan lebih mudah dipahami. Sumber studi 

matematika, sebagaimana sumber ilmu pengetahuan dalam Islam, adalah konsep 

tauhid, yaitu ke-Esaan Allah (Rahman, 1992:92). Namun, Al-Qur’an tidak 

mengangkat metode baru atau teknik baru dalam masalah ini, melainkan telah 

menunjukkan tentang adanya eksistensi dari sesuatu yang ada di balik alam 

semesta (Rahman, 1992:92). Alam semesta sendiri memuat bentuk-bentuk dan 

1 
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konsep matematika, meskipun alam semesta tercipta sebelum matematika itu ada. 

Alam semesta serta segala isinya diciptakan Allah dengan ukuran-ukuran yang 

cermat dan teliti, dengan perhitungan-perhitungan yang mapan, dan dengan 

rumus-rumus serta persamaan yang seimbang dan rapi (Abdusysyakir, 2007:79). 

Dalam Al Qur’an surat Al Qamar ayat 49 disebutkan: 

$ ¯Ρ Î) ¨≅ä. >™ó© x« çµ≈oΨø) n= yz 9‘ y‰s) Î/ ∩⊆®∪  

Artinya: “Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran” (Q.S. 
Al-Qamar: 49). 

  

Menurut Shihab (2003:482) dari segi bahasa kata tersebut dapat berarti 

kadar tertentu yang tidak bertambah atau berkurang, atau berarti kuasa. Tetapi 

karena ayat tersebut berbicara tentang segala sesuatu yang berada dalam kuasa 

Allah, maka adalah lebih tepat memahaminya dalam arti ketentuan dan sistem 

yang telah ditetapkan terhadap segala sesuatu. Tidak hanya terbatas pada salah 

satu aspeknya saja. Manusia misalnya, telah ada kadar yang ditetapkan  Allah 

baginya. 

Dalam ayat lain juga disebutkan: 

“ Ï%©! $# … çµ s9 à7 ù=ãΒ ÏN≡uθ≈ yϑ ¡¡9$# ÇÚö‘ F{$#uρ óΟ s9uρ õ‹Ï‚−Gtƒ #Y‰s9uρ öΝ s9uρ ⎯ä3 tƒ … ã& ©! Ô7ƒÎ Ÿ° ’Îû 

Å7 ù=ßϑ ø9$# t, n= yz uρ ¨≅ à2 &™ó© x« … çν u‘ £‰ s) sù # \ƒÏ‰ø) s? ∩⊄∪  

 
Artinya: ”Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan dia tidak 

mempunyai anak, dan tidak ada sekutu baginya dalam kekuasaan(Nya), 
dan dia Telah menciptakan segala sesuatu, dan dia menetapkan 
ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya” (Q.S. Al-Furqaan: 2). 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa segala sesuatu yang ada di alam ini ada 

ukurannya, ada hitungan-hitungannya, ada rumusnya, atau ada persamaannya. 
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Ahli matematika atau fisika tidak membuat suatu rumus sedikitpun. Mereka hanya 

menemukan rumus atau persamaan, sehingga rumus-rumus yang ada sekarang 

bukan diciptakan manusia sendiri, tetapi sudah disediakan. Manusia hanya 

menemukan dan menyimbolkan dalam bahasa matematika (Abdusysyakir, 

1997:80). 

Dewasa ini semakin banyak muncul penggunaan model matematika 

maupun penalaran matematika sebagai alat bantu dalam menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi dalam berbagai disiplin ilmu. Teori graf merupakan 

salah satu cabang matematika yang penting dan banyak manfaatnya karena teori-

teorinya dapat diterapkan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan mengkaji dan menganalisa model atau rumusan teori graf dapat 

diperlihatkan peranan dan kegunaannya dalam memecahkan permasalahan. 

Permasalahan yang dirumuskan dengan teori graf dibuat sederhana, yaitu diambil 

aspek-aspek yang diperlukan dan dibuang aspek-aspek lainnya (Purwanto: 

1998:1). 

Terkait dengan pernyataan di atas, mencari titik minimum pada graf 

unisentral merupakan salah satu penelitian yang menarik untuk dikaji. Karena 

pada garf unisentral ini mempunyai suatu keunikan yaitu graf ini hanya 

mempunyai satu titik sentral saja. Dengan mengkaji dan menganalisis suatu 

pencarian titik minimum pada graf unisentral ini, akan didapat suatu perumusan 

yang akan lebih memudahkan proses pengaplikasiannya ke dunia nyata. Selain 

itu, mencari titik minimum pada graf unisentral ini mempunyai beberapa nilai 

penting dalam memahami tafsiran Al-Qur’an, yakni masalah kadar dan sistem 
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yang telah dijelaskan pada ayat di atas. Artinya, dalam masalah mencari titik 

minimum pada graf unisentral ini ternyata juga terdapat rumusan atau aturan-

aturannya. Rumusan atau aturan-aturan yang dimaksud adalah bagaimana 

menentukan  titik minimum pada graf unisentral dengan radius dan diameter 

tertentu. Begitulah Al-Qur’an menjelaskan dan menjadi sumber dari ilmu 

pengetahuan yang telah banyak dikembangkan di muka bumi ini, khususnya 

perkembangan ilmu matematika.  

Allah SWT yang telah menciptakan alam semesta ini dengan aturan dan 

ukuran yang serapi-rapinya, ternyata tidak hanya ada pada firman-Nya saja, tetapi 

itu semua sudah terbukti. Dapat kita lihat dan rasakan secara langsung segala apa 

yang ada di muka bumi ini yang kesemuanya tertata dengan sempurna. Demikian 

pula pada pembahasan yang ada di BAB III nantinya, akan dibuktikan banyaknya 

titik minimum graf unisentral dengan radius r dan diameter d (r,d bilangan asli) 

tersebut memang benar adanya. 

Allah SWT. berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 111: 

3.... ö≅ è% (#θè?$yδ öΝ à6uΖ≈ yδ öç/ β Î) óΟ çGΖà2 š⎥⎫ Ï% Ï‰≈|¹ ∩⊇⊇⊇∪  

Artinya: ......Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu adalah 
orang yang benar" (Q.S. Al-Baqarah: 111). 

 

Juga dalam surat Al-An’am ayat 143: 

(..... ’ÎΤθ ä↔ Îm7 tΡ AΟ ù= ÏèÎ/ β Î) óΟ çGΖ à2 t⎦⎫Ï% Ï‰≈|¹ ∩⊇⊆⊂∪  

Artinya: ”.......Terangkanlah kepadaku dengan berdasar pengetahuan jika kamu 
memang orang-orang yang benar” (Q.S. Al-An’am: 143). 
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Beberapa kajian terdahulu tentang minimum order graf unisentral telah 

dibahas pada karya tulis yang lain, seperti “minimum order graf unisentral dengan 

radius r dan diameter d” oleh Ketut Budayasa. Dari karya tulisnya diperoleh hasil 

bahwa graf unisentral dengan radius r dan diameter r2< diperoleh minimum 

ordernya 13)( +≥= rGVp . Untuk selanjutnya penulis tertarik untuk 

melanjutkan meneliti tentang minimum order graf unisentral, namun dengan 

menggunakan radius dan diameter yang berbeda. Oleh karena itu penulis 

merumuskan judul untuk skripsi ini, yakni Order Minimum Graf Unisentral G 

dengan Radius r dan Diameter d (r, d Bilangan Asli). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penulisan skripsi ini antara lain: 

1. Bagaimana menentukan order minimum graf unisentral G dengan radius r dan 

diameter d? 

2. Bagaimana membuktikan rumus order minimum graf unisentral dengan radius 

r dan diameter d? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan skripsi ini 

antara lain: 

1. Menjelaskan cara menentukan order minimum graf unisentral G dengan radius 

r dan diameter d. 
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2. Membuktikan rumus order minimum graf unisentral G dengan radius r dan 

diameter d. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam skripsi ini tidak meluas, maka graf yang dibahas 

dalam skripsi ini adalah graf unisentral yang mempunyai hubungan antara radius 

r, diameter rd 2=  dan rd = .  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penulisan skripsi ini adalah: 

1. Bagi peneliti, sebagai tambahan informasi dan wawasan pengetahuan 

mengenai cara menentukan order minimum graf unisentral G. 

2. Bagi pemerhati matematika, sebagai tambahan pengetahuan bidang 

matematika, khususnya teori graf mengenai cara menentukan order minimum 

graf unisentral G. 

3. Bagi lembaga UIN Malang, untuk bahan kepustakaan yang dijadikan sarana 

pengembangan wawasan keilmuan khususnya di jurusan matematika untuk 

mata kuliah teori graf. 

 

1.6 Metode Penelitian 

1.6.1 Jenis Penelitian 

Jenis dari penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode kepustakaan. Dalam 
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pendekatan deskriptif kualitatif ini maka penulis menggunakan metode penelitian 

kepustakaan (Library Research). Metode penelitian kepustakaan yaitu penelitian 

yang dilakukan di dalam perpustakaan untuk mengumpulkan data dan informasi 

kemudian dilanjutkan dengan menyusun, mengolah, menganalisis, menarik 

kesimpulan, menafsirkan, dan menguji hipotesis didasarkan dari hasil pengolahan 

data sehingga diperoleh ringkasan/kesimpulan data. Pengumpulan data dan 

informasi tersebut dapat dilakukan dengan bantuan bermacam material yang 

terdapat di ruang perpustakaan seperti buku-buku dan dokumen yang ada. 

1.6.2  Data dan sumber Data 

Data yang digunakan penulis dalam rangka penyusunan skripsi ini adalah 

data-data yang meliputi graf unisentral dengan rGrad =  dan dGdiam =  (r, d  

bilangan asli), dan data-data lain yang sesuai. 

Sumber data dalam penulisan skripsi ini diperoleh melalui buku-buku 

antara lain Gary Chartrand dan Linda Lesniak (Graphs and digraphs second 

edition) J. A. Bondy dan U. S. R. Murty (Graph Theory with Applications) dan 

sumber-sumber lain yang relevan. 

1.6.3 Tehnik Analisis data 

Dalam menganalisis data, penulis melakukan pencarian dengan 

menggunakan contoh-contoh pencarian order minimum graf unisentral dengan 

rGrad =  dan rGdiam 2=  serta graf unisentral dengan rGrad =  dan 

rGdiam = sampai akhirnya diperoleh pola tertentu. Pola yang diperoleh 

dianggap sebagai dugaan (konjektur). Kemudian konjektur tersebut dibuktikan 

terlebih dahulu. Setelah konjektur terbukti, penulis merumuskan konjektur 
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tersebut sebagai suatu teorema sehingga diperoleh laporan penulisan bahwa graf 

unisentral dengan rGrad =  dan rGdiam 2=  serta graf unisentral dengan 

rGrad =  dan rGdiam = untuk r bilangan asli mempunyai titik minimum. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Agar penulisan skripsi ini lebih terarah, mudah ditelaah dan dipahami, 

maka digunakan sistematika pembahasan yeng terdiri dari empat bab. Masing-

masing bab dibagi ke dalam beberapa subbab dengan rumusan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pendahuluan meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bagian ini terdiri atas konsep-konsep (teori-teori) yang mendukung 

bagian pembahasan. Konsep-konsep tersebut antara lain membahas 

tentang pengertian graf, graf terhubung, jarak pada graf. 

BAB III PEMBAHASAN 

Pembahasan berisi tentang menentukan order minimum graf unisentral 

G dengan radius r dan diameter d dan membuktikannya, serta Kajian 

Agama Islam tentang menentukan order minimum graf unisentral. 

BAB IV     PENUTUP 

 Pada bab ini dibahas tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1.  Graf 

2.1.1. Definisi Graf 

Definisi 1 

Graf G adalah pasangan himpunan (V, E) dengan V adalah himpunan tidak 

kosong dan berhingga dari obyek-obyek yang disebut sebagai titik dan E 

adalah himpunan (mungkin kosong) pasangan tak berurutan dari titik-titik 

berbeda di G yang disebut sebagai sisi. Himpunan titik di G dinotasikan 

dengan V(G) dan himpunan sisi dinotasikan dengan E(G). Sedangkan 

banyaknya unsur di V disebut order dari G dan dilambangkan dengan p(G) 

dan banyaknya unsur di E disebut ukuran dari G dan dilambangkan 

dengan q(G). Jika graf yang dibicarakan hanya graf G, maka order dan 

ukuran dari G tersebut cukup ditulis dengan p dan q (Chartrand dan 

Lesniak, 1986:4). 

Dari definisi di atas, maka suatu graf sederhana tidak boleh 

mempunyai sisi rangkap (multiple edges) dan loop. Sisi rangkap dari suatu graf 

adalah jika dua titik yang dihubungkan oleh lebih dari satu sisi. Sedangkan yang 

disebut dengan loop adalah suatu sisi yang menghubungkan suatu titik dengan 

dirinya sendiri (Suryanto, 1986:14). Graf yang mempunyai sisi rangkap dan loop 

disebut multigraf. 

  

9 
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Contoh: 

 

                

              G1:     G2: 

     

 

Gambar 2.1 Graf dan Multigraf 

Pada Gambar 2.1  G1  merupakan graf, memuat himpunan titik )( 1GV  dan sisi 

)( 1GE  yaitu : 

)( 1GV  = { }4321 ,,, vvvv  

)( 1GE  = ( ) ( ) ( ) ( ) ( ){ }1443423221 ,,,,,,,,, vvvvvvvvvv  

Graf G1 mempunyai order 4 atau p = 4 dan size 5 atau q = 5. 

Sedangkan G2 merupakan multigraf karena mempunyai sisi rangkap e2, e3 dan 

loop pada titik v4 yaitu e6. 

Graf G disebut finite atau berhingga jika himpunan titik adalah 

berhingga, atau graf yang jumlah titiknya adalah n berhingga. Graf infinite atau 

tak berhingga adalah graf yang jumlah titiknya  tidak berhingga. Graf trivial 

adalah graf berorder satu dengan himpunan sisinya merupakan himpunan kosong. 

Graf non trivial adalah graf yang berorder lebih dari satu (Bondy and Murthy, 

1976:3). 

 

 

 

v4 

v2 

v1 

v3 

e4 

e3 

e2 

e1 e5 

e6 

4v  

3v  1v  

2v  
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Contoh: 

      

•  

   G1:    G2: 

Gambar 2.2 G1 Graf Trivial dan G2 Graf  Non Trivial 

Pada Gambar 2.2  G1  merupakan graf trivial karena G1  hanya memuat satu titik 

atau berorder satu dan himpunan sisinya merupakan himpunan kosong. 

Sedangkan G2 merupakan graf non trivial karena berorder lebih dari satu. 

 

2.1.2. Adjacent dan Incident 

Definisi 2 

Sisi e = (u, v) dikatakan menghubungkan titik u dan v. Jika e = (u, v) 

adalah sisi di graf G, maka u dan v disebut terhubung langsung (adjacent), 

u dan e serta v dan e disebut terkait langsung (incident). Untuk 

selanjutnya, sisi e = (u,v) akan ditulis e = uv (Chartrand dan Lesniak, 

1986:4). 

Contoh: 

 

 

 

Gambar 2.3 Graf G 

Dari Gambar 2.3 titik v4 dan sisi e2, e3 dan e4 adalah terkait langsung. Sedangkan 

titik v3 dan v4 adalah terhubung langsung tetapi v3 dan v2 tidak. 

4v  3v  

1v  2v  

e3 e2 

e4 

e1 
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2.1.3. Derajat Titik 

Definisi 3 

Derajat dari titik v di graf G, ditulis degG (v), adalah banyaknya sisi di G 

yang terkait langsung (incident) dengan v. Jika dalam konteks 

pembicaraan hanya terdapat satu graf G, maka tulisan )(deg vG  disingkat 

menjadi )deg(v . Titik yang berderajat genap sering disebut titik genap 

(even vertices) dan titik yang berderajat ganjil disebut titik ganjil (odd 

vertices). Titik yang berderajat nol disebut titik terisolasi (isolated 

vértices) dan titik yang berderajat satu disebut titik ujung (end vertices) 

(Chartrand dan Lesniak, 1986:7). 

Contoh: 

Perhatikan graf G  berikut yang mempunyai himpunan titik 

},,,,{)( 54321 vvvvvGV =  dan himpu nan sisi },,,,{)( 54321 eeeeeGE =  

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 2.4, diperolah bahwa: 

 1)deg( 1 =v  

 3)deg( 2 =v  

 2)deg( 3 =v  

 3)deg( 4 =v  

           Gambar 2.4 Graf dengan Derajat Titik 

G: 

1v  2v  5v  4v  

3v  

5e  1e  2e  
3e  4e  
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 1)deg( 5 =v  

Titik 2v  dan 4v  adalah titik ganjil, titik 3v  adalah titik genap, titik 1v  dan 3v  

adalah titik ujung. Hubungan antara jumlah derajat semua titik dalam suatu graf G 

dengan banyak sisi, yaitu q, adalah 

∑
∈Gv

v)deg(  = 2q. 

Hal ini dinyatakan dalam teorema berikut: 

Teorema 1 

Jika G graf  dengan },,,{)( 21 PvvvGV K=  

maka ∑
=

=
p

i
i qv

1
2)(deg  (Chartrand dan Lesniak, 1986:7). 

Bukti: 

Setiap sisi adalah terkait langsung dengan 2 titik. Jika setiap derajat titik 

dijumlahkan, maka setiap sisi dihitung dua kali. 

Corollary 1.  

Pada sebarang graf, banyak titik ganjil adalah genap. 

Bukti: 

Misalkan graf G dengan banyak sisi (size) q. Misalkan W himpunan yang 

memuat titik ganjil pada G serta U himpunan yang memuat titik genap di 

G. Dari teorema 1 maka diperoleh: 

qvvv
vvvv

2)(deg)deg()(deg
UW)G(

=+= ∑∑∑
∈∈∈

 

Dengan demikian karena )deg(∑ ∈Uv
v  genap, maka )deg(∑ ∈Wv

v  (jumlah 

derajat titik ganjil) juga genap. Sehingga |W| adalah genap. 



14 
 

 

2.1.4. Graf Beraturan-r 

Definisi 4  

Graf  beraturan-r adalah graf yang semua titiknya berderajat r, atau 

( )GVvrv ∈∀= ,)deg(  (Chartrand dan Lesniak, 1986:9). 

Contoh: 

 

 

 

 

Dari Gambar 2.5, graf G1 disebut graf beraturan-1 karena derajat tiap titiknya 

adalah 1. Graf G2 disebut graf beraturan-2 karena derajat tiap titiknya adalah 2. 

 

2.1.5. Graf Komplit 

Definisi 5 

Graf komplit (Complete Graph) adalah graf dengan setiap pasang titik 

yang berbeda dihubungkan oleh satu sisi. Graf komplit dengan n titik 

dinyatakan dengan Kn (Purwanto, 1998:21). 

 

  

 

 K1   K2       K3        K4 

Gambar 2.6 Graf Komplit 

G1: 

Gambar 2.5 Graf  G1 Beraturan-1 dan G2 Beraturan-2

G2: 
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Dari Gambar 2.6. K1, K2, K3 dan K4 adalah graf komplit karena tiap titik 

dalam graf tersebut selalu adjacent dengan semua titik yang lain. 

 

2.1.6. Graf Bipartisi   

Definisi 6 

Graf bipartisi (bipartite graph) adalah graf yang himpunan titiknya dapat 

dipisahkan menjadi dua himpunan tak kosong X dan Y sehingga masing-

masing sisi di graf tersebut menghubungkan satu titik di X dan satu titik di 

Y; X dan Y disebut himpunan partisi (Purwanto, 1998:21). 

Contoh: 

      

 

 

       

  

Pada Gambar 2.7, G adalah graf bipartisi dengan himpunan partisi 

},,,{ 4321 uuuuX =  dan },,,,{ 54321 vvvvvY = . Demikian juga H adalah graf 

bipartisi dengan himpunan partisi },{ 41 vvX =  dan },{ 32 vvY = . 

 

2.1.7. Graf Bipartisi Komplit  

Definisi 7 

Graf bipartisi komplit (complete bipartite graph) adalah graf bipartisi 

dengan himpunan partisi X dan Y sehingga masing-masing titik di X 

Gambar 2.7 Graf Bipartisi
4v3v2v1v

4v3v

2v1v

5v

4u3u2u1u

G: H: 
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dihubungkan dengan masing-masing titik di Y oleh tepat satu sisi. Jika |X| 

= m dan |Y| = n, maka graf bipartisi tersebut dinyatakan dengan Km,n. 

(Purwanto, 1998:22). 

Contoh: 

 

 

 

          K1,3           K2.3                     K3,3 

Gambar  2.8 Graf Bipartisi Komplit 

 Pada Gambar 2.8 akan dijelaskan sebagai berikut: 

K1,3 adalah graf bipartisi komplit dengan 

 }{ 1uX = ,  1=X  

 },,{ 321 vvvY = , 3=Y  

K2,3 adalah graf bipartisi komplit dengan 

 },{ 21 uuX = ,  2=X  

 },,{ 321 vvvY = , 3=Y  

K3,3 adalah graf bipartisi komplit dengan 

 },,{ 321 uuuX = , 3=X  

 },,{ 321 vvvY = , 3=Y  

 

 

 

1u  1u  2u  1u  2u  3u  

1v  1v  
1v  2v  2v  2v  3v  3v  3v  
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2.2. Graf Terhubung 

Definisi 8 

Sebuah jalan (walk) u – v di graf G adalah barisan berhingga (tak kosong). 

W : u = v0, e1, v1, e2, v2, ...., en, vn = v  yang berselang seling antara titik dan 

sisi, yang dimulai dari titik dan diakhiri dengan titik sedemikian hingga 

untuk ni ≤<0 . Dengan ei = vi-1vi adalah sisi di G. 

v0 disebut titik awal, vn disebut titik akhir, v1, v2, ..., vn-1 disebut titik 

internal, dan n menyatakan panjang dari W (Chartrand dan Lesniak, 

1986:26). 

Contoh: 

         

  G: 

 

 

Gambar 2.9 Graf dengan Jalan   

Jalan pada graf G di Gambar 2.9 adalah W: 3322411 ,,,,,, vevevev  

Definisi 9 

Jalan u – v yang semua sisinya berbeda disebut Trail u – v (Chartrand dan 

Lesniak, 1986:26). 

Definisi 10 

Trail u – v yang semua titiknya berbeda disebut path (lintasan) u – v. 

Dengan demikian, semua lintasan adalah Trail (Chartrand dan Lesniak, 

1986:26). 

v3 v4 

v1 v2 

e3 
e2 e1 
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Definisi 11 

Trail tertutup (closed trail) yang tak-trivial pada graf G disebut Sirkuit G 

(Chartrand dan Lesniak, 1986:28). 

Definisi 12 

Sirkuit v1, v2, ..., vn, v1 (n ≥  3) dimana vi adalah titik-titik berbeda untuk 

1≤  i≤  n disebut Sikel (cycle). (Chartrand dan Lesniak, 1986:28). 

Contoh: 

 

 

 

 

 

Trail pada graf  G  di Gambar 2.10  adalah : 44556622335 ,,,,,,,,,, vevevevevev . 

Lintasan pada graf  G  di Gambar 2.10  adalah : 44556711223 ,,,,,,,,,, vevevevevev . 

Sirkuit pada graf G di Gambar 2.10 adalah : 53322117655 ,,,,,,,,,, vevevevevev  

Sikel pada graf G di Gambar 2.10 adalah : 533226655 ,,,,,,,, vevevevev  

Definisi 13 

Misalkan u dan v titik berbeda pada graf G. Maka titik u dan v dapat 

dikatakan terhubung (connected), jika terdapat lintasan u – v di G. 

Sedangkan suatu graf G dapat dikatakan terhubung (connected), jika untuk 

setiap titik u dan v di G terhubung (Chartrand dan Lesniak, 1986:28). 

 

 

G : 

2v  

1v  

5v  

3v  

6v  4v  

3e  

2e  

5e  4e  
7e  

1e  
6e  

Gambar 2.10 Trail, Lintasan, Sirkuit dan Sikel  
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Contoh:  

 

                G: 

 

        

                 Gambar 2.11 Graf Terhubung (connected) 

Graf G pada Gambar 2.11 dikatakan terhubung karena setiap titiknya terhubung 

dengan titik yang lain. 

 

2.3.  Ruang Metrik 

Definisi 14 

Suatu metrik pada himpunan S adalah suatu fungsi ℜ→× SSd :  maka  

memenuhi sifat-sifat berikut: 

(a) 0),( ≥yxd  untuk setiap Syx ∈, (Positivity); 

(b) 0),( =yxd  jika dan hanya jika yx = (definiteness); 

(c) ),(),( xydyxd =  untuk setiap Syx ∈, (symmetry); 

(d) ),(),(),( yzdzxdyxd += untuk setiap Szyx ∈,, (triangle inequality). 

Suatu ruang metrik ),( dS  adalah suatu himpunan S dengan suatu metrik d  

pada S (Bartle dan Sherbert, 1992:365).  

Contoh: 

Metrik yang umum pada ℜ  didefinisikan oleh 

  yxyxd −=),(  untuk ℜ∈yx, . 

v1 v2 

v3 v4 
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Ketaksamaan segitiga untuk d mengikuti dari ketaksamaan segitiga untuk harga 

mutlak kita mempunyai 

  
( ) ( )

),,(),(

),(

yzdzxd
yzzx

yzzx

yxyxd

+=

−+−≤

−+−=

−=

 

untuk setiap ℜ∈zyx ,,  

 

2.4.  Jarak 

Definisi 15 

Untuk suatu graf terhubung G, maka jarak (distance) ( )vud ,  antara dua 

titik u dan v di G  adalah panjang dari lintasan terpendek yang 

menghubungkan u dan v di G. Dengan fungsi jarak ini, himpunan )(GV  

adalah suatu ruang metrik (Chartrand dan Lesniak, 1986:29). 

Definisi 16 

Eksentrisitas (eccentricity) ( )ve  dari suatu titik v pada graf terhubung G 

merupakan maksimum ( ) ( )GVuvud ∈∀,,  (Chartrand dan Lesniak, 

1986:29). 

Definisi 17 

Titik v adalah titik eksentrik dari u jika jarak dari v ke u sama dengan 

eksentrisitas dari u atau )(),( ueuvd = (Gafur, 2007:1).  
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Radius rad G didefinisikan sebagai minimum dari ( )ve  sedangkan 

diameter diam G adalah maksimum ( )ve . Suatu titik v dikatakan titik sentral jika  

( ) Gradve =  dan ( )GZ adalah himpunan titik sentral di G (Chartrand dan 

Lesniak, 1986:29). 

Contoh: 

   G: 

 

Gambar 2.12 Graf Terhubung (connected) 

Jarak pada graf G di Gambar 2.12 adalah :  

1),( 21 =vvd , 2),( 31 =vvd , 3),( 41 =vvd , 2),( 51 =vvd , 1),( 61 =vvd , 

1),( 12 =vvd , 1),( 32 =vvd , 2),( 42 =vvd , 1),( 52 =vvd , 2),( 62 =vvd , 

2),( 13 =vvd , 1),( 23 =vvd , 1),( 43 =vvd , 1),( 53 =vvd , 2),( 63 =vvd , 

3),( 14 =vvd , 2),( 24 =vvd , 1),( 34 =vvd , 1),( 54 =vvd , 2),( 64 =vvd , 

2),( 15 =vvd , 1),( 25 =vvd , 1),( 35 =vvd , 1),( 45 =vvd , 1),( 65 =vvd , 

1),( 16 =vvd , 2),( 26 =vvd , 2),( 36 =vvd , 2),( 46 =vvd  dan 1),( 56 =vvd  

Eksentrisitas pada graf G pada Gambar 2.12 adalah : 3)( 1 =ve , 2)( 2 =ve , 

2)( 3 =ve , 3)( 4 =ve , 2)( 5 =ve  dan 2)( 6 =ve . 

Titik eksentrik pada graf G pada Gambar 2.12 adalah :  

titi eksentrik 1v  adalah 4v  

titi eksentrik 2v  adalah 4v  dan 6v  

titi eksentrik 3v  adalah 1v dan 6v  

v1 

v2 v3 
v4 

v5 v6 
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titi eksentrik 4v  adalah 1v  

titi eksentrik 5v  adalah 1v  

titi eksentrik 6v  adalah 2v , 3v  dan 4v  

Radius pada graf G di Gambar 2.12 adalah : rad G = 2 

Diameter pada graf G di Gambar 2.12 adalah : diam G = 3 

Titik sentral pada graf G di Gambar 2.12 adalah :  6532 ,,, vvvv  

Definisi 18 

Misal v  adalah titik sentral di G dan v adalah tunggal maka G disebut graf 

unisentral (Budayasa, 2000:145). 

Contoh: 

                G: 

 

        

                 Gambar 2.13 Graf Unisentral 

Titik sentral pada graf G di Gambar 2.13 adalah :  1v  

Teorema 2 

Untuk setiap graf terhubung G, antara radius dan diameter G terdapat 

hubungan sebagai berikut, 

   GradGdiamGrad 2≤≤  

Bukti 

Pertidaksamaan GdiamGrad ≤  adalah suatu konsekuensi langsung dari 

definisi yaitu )(min veGrad =  dan )(max veGdiam = . Untuk 

v1 v2 

v3 v4 
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menunjukkan ketidaksamaan yang kedua,  pilih titik u dan v di G, 

sedemikian hingga ( ) Gdiamvud =, . Kemudian, misalkan w sebagai titik 

sentral dari G. Titik u ke v melalui titik sentral w karena jarak ( )vud ,  di G 

merupakan panjang dari lintasan terpendek yang menghubungkan u dan v 

di G jika u ke v melalui titik sentral w. Karena d  adalah metrik pada 

( )GV , sedemikian hingga terdapat sifat ketaksamaan segitiga (triangle 

inequality) sebagai berikut, 

    ( ) ( ) ( ) Gradvwdwudvud 2,,, ≤+≤  

Sehingga grafnya dapat digambarkan sebagai berikut 

 

 

Gambar 2.14 Graf Hubungan radius G dan diameter G  

 

2.5.  Pembuktian dalam Pandangan Islam 

Al-Quran merupakan kitab suci yang banyak menyimpan rahasia-rahasia 

baik dalam dunia nyata maupun ghaib, baik kehidupan masa sekarang ataupun 

masa yang akan datang, dan kini mulai banyak dikaji oleh para ilmuwan. Karena 

tanpa disadari bahwa Al-Quran sebenarnya menjadi acuan dalam berbagai hal 

bukan hanya sekedar sebagai pelengkap. Dari Al-Quran banyak ilmu-ilmu yang 

dapat digali diantaranya ilmu matematika, contohnya hukum mawaris. Surat yang 

berkaitan dengan mawaris salah satunya adalah surat An-Nisa’ ayat 11 yang 

menerangkan bagian yang harus diperoleh seorang anak laki-laki yaitu dua kali 

   w u2 u1 v1 v2 v = vn un = u 
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anak perempuan. Dari sini dapat dilihat suatu perhitungan secara matematis yaitu 

berkaitan dengan operasi perkalian. 

Berangkat dari ilmu matematika, yang di dalamnya terdapat suatu konsep 

pembuktian secara matematis. Dimana suatu pembuktian matematika merupakan 

sebuah demonstrasi yang meyakinkan atas rumus, teorema, atau pernyataan. 

Namun sebuah pembuktian dapat pula terdiri atas pencarian bahwa pernyataan itu 

benar, dengan bantuan logika dan matematika 

(http://id.wikipedia.org/wiki/Pembuktian_matematika).  

Dalam Al-Qur’an menyebutkan bahwa kebenaran sesuatu tidak cukup 

hanya dengan bentuk ucapan, dan tulisan saja, tetapi perlu dan harus dibuktikan. 

Hal ini sesuai pada surat Al-Baqarah ayat 111: 

(#θä9$ s%uρ ⎯s9 Ÿ≅äz ô‰tƒ sπ ¨Ψyfø9$# ωÎ) ⎯ tΒ tβ%x. #·Šθèδ ÷ρ r& 3“ t≈|ÁtΡ 3 šù= Ï? öΝ à‰ •‹ ÏΡ$tΒ r& 3 ö≅ è% (#θè?$yδ 

öΝ à6uΖ≈yδ öç/ β Î) óΟ çGΖ à2 š⎥⎫Ï% Ï‰≈|¹ ∩⊇⊇⊇∪  

  
Artinya: Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: "Sekali-kali tidak akan 

masuk surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi atau 
Nasrani". demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang kosong 
belaka. Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu 
adalah orang yang benar"(Q.S. Al-Baqarah:111). 

 
 

Ayat di atas, menceritakan bahwa pada zaman dahulu para ahli kitab 

(Yahudi dan Nasrani), yang berangan-angan bahwa tidak akan ada yang masuk 

surga kecuali siapa yang memeluk agama mereka. Selain itu mereka juga 

menyatakan bahwa mereka tidak akan disentuh api neraka kecuali beberapa hari 

saja dan kemudian akan segera berpindah ke surga. Demikianlah angan-angan dari 

para Ahli Kitab tersebut yang tiada sama sekali kebenarannya. Sehingga Allah 



25 
 

 

SWT langsung memberikan teguran bahwa hendaknya mereka menunjukkan 

bukti pengakuan (hujjah) akan kebenaran dari yang mereka katakan jika memang 

itu benar (Murakfuri dalam Ghafur, 2007:385-386). 

Allah SWT penguasa yang memiliki wewenang tunggal dalam hal surga 

dan neraka, secara langsung membantah para Ahli Kitab. Allah tidak 

menggunakan perantara dan tidak memerintahkan siapapun termasuk Nabi 

Muhammad SAW Untuk menjawab kebohongan itu. Allah yang menyatakan: 

Yang demikian itu, yakni ucapan tersebut, dan ucapan-ucapan mereka yang lain, 

yang sangat jauh dari kebenaran hanya (Amaani) angan-angan belaka yang lahir 

dari kebohongan yang disampaikan oleh pendeta-pendeta Yahudi tanpa ada 

dasarnya dan mereka hanya menduga-duga. 

Selanjutnya, Allah SWT tidak memerlukan bukti dari mereka menyangkut 

kebohongan mereka, karena Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Tetapi 

manusia perlu. Karena itu, di sini Allah memerintahkan Nabi Muhammad SAW: 

katakanlah wahai Muhammad kepada mereka, ”Tunjukkanlah kepada kami bukti 

kebenaran kamu jika kamu adalah orang yang benar”. Bukti yang dimaksud di 

sini adalah berupa wahyu Illahi, karena surga dan neraka adalah wewenang Allah. 

Hanya Dia yang mengetahui siapa yang berhak memasukinya. Nabi Muhammad 

SAW pun tidak tahu. Itu sebabnya, maka bukti kebenaran yang dituntut adalah 

informasi-Nya, yakni wahyu-wahyu yang disampaikan kepada utusan-utusan-Nya 

(Shihab, 2002: 296-297). 
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Dalam surat Al-an’am ayat 143 juga disebutkan:  

sπ uŠ ÏΖ≈yϑ rO 8l≡uρ ø—r& ( š∅ÏiΒ Èβ ù'Ò9$# È⎦ ÷⎫uΖ øO$# š∅ ÏΒuρ Ì“ ÷èyϑ ø9$# È⎦ ÷⎫ uΖøO $# 3 ö≅è% È⎦ ø⎪ tŸ2 ©%! !# u™ tΠ§ym ÏΘr& 

È⎦÷⎫ uŠ s[Ρ W{$# $ ¨Βr& ôMn= yϑ tGô©$# Ïµ ø‹ n=tã ãΠ%tn ö‘ r& È⎦÷⎫ uŠ s[Ρ W{$# ( ’ÎΤθ ä↔ Îm7 tΡ AΟ ù=ÏèÎ/ βÎ) óΟ çGΖà2 t⎦⎫ Ï% Ï‰≈|¹ ∩⊇⊆⊂∪    

Artinya: ”(yaitu) delapan binatang yang berpasangan, sepasang domba, 
sepasang dari kambing. Katakanlah: "Apakah dua yang jantan yang 
diharamkan Allah ataukah dua yang betina, ataukah yang ada dalam 
kandungan dua betinanya?" Terangkanlah kepadaku dengan berdasar 
pengetahuan jika kamu memang orang-orang yang benar” (Q.S. Al-
An’am: 143). 

 

Berdasarkan dari kedua ayat itulah hendaknya segala sesuatu baik 

perkataan maupun perbuatan baik yang tertulis maupun yang tidak, jika memang 

benar adanya, maka sudah sepatutnyalah untuk diberikan pembuktiannya.  

Secara umum beberapa konsep ilmu telah dijelaskan dalam al-Quran. 

Pembuktian kebenaran dari suatu pernyataan seperti pada pembuktian 

matematika, telah dijelaskan dalam surat al-Hujurat ayat 6.   

$ pκ š‰r'̄≈tƒ t⎦⎪Ï% ©! $# (#þθãΖ tΒ#u™ β Î) óΟ ä. u™!% y` 7, Å™$sù :* t6t⊥Î/ (#þθãΨ̈t6tGsù β r& (#θç7Š ÅÁè? $JΒ öθs% 7's#≈yγ pg ¿2 (#θßsÎ6óÁçGsù 

4’n?tã $ tΒ óΟçF ù=yèsù t⎦⎫ ÏΒÏ‰≈ tΡ ∩∉∪   

Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” 

 
Jika dimaknai secara matematis, berita atau pernyataan yang dimaksud dalam ayat 

tersebut adalah konjektur. Konjektur adalah pernyataan yang belum diketahui 

nilai kebenarannya. Sebuah konjektur tidak dapat dijadikan dasar bagi 

pengembangan pengetahuan, karena sifatnya masih meragukan. Hal yang masih 



27 
 

 

meragukan, tidak dapat memberi manfaat sebagaimana disebutkan dalam al-

Quran surat an-Najm ayat 28. 

$ tΒuρ Μ çλ m; ⎯ Ïµ Î/ ô⎯ÏΒ AΟ ù=Ïæ ( β Î) tβθ ãèÎ7 −F tƒ ωÎ) £⎯ ©à9$# ( ¨β Î) uρ £⎯©à9$# Ÿω © Í_øóãƒ z⎯ÏΒ Èd, pt ø: $# $ \↔ ø‹ x© ∩⊄∇∪   

Artinya : ”Dan mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuanpun tentang itu. 
mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan sedang 
Sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah sedikitpun terhadap 
kebenaran." 

 

Konjektur baru dapat dijadikan dasar bagi pengembangan pengetahuan, ketika 

dapat dibuktikan kebenarannya, atau dengan kata lain menjadi teorema. 

 Teorema adalah pernyataan yang dapat ditunjukkan kebenarannya. Teorema 

dapat ditunjukkan kebenarannya dengan serangkaian pernyataan yang membentuk 

sebuah argumen, disebut bukti. Pembuktian pada teorema berperan sebagai 

jaminan kebenaran. Untuk mengkontruksi bukti, metode-metode diperlukan untuk 

memperoleh pernyataan-pernyataan baru dari pernyataan-pernyataan lama. 

Pernyataan-pernyataan yang digunakan dalam sebuah bukti dapat meliputi 

aksioma atau postulat, yaitu pernyataan dasar yang tidak perlu dibuktikan 

kebenarannya, hipotesis dari teorema yang dibuktikan, dan teorema yang telah 

dibuktikan sebelumnya (Rosen, 2003: 56). 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini, akan dibahas mengenai order minimum graf unisentral G 

yang mempunyai radius r dan diameter d (r, d bilangan asli). Diketahui antara 

radius dan diameter G  terdapat hubungan bahwa GradGdiamGrad 2≤≤ , 

sehingga dari hubungan tersebut pembahasan dapat disederhanakan sebagai 

berikut: 

1. Order minimum graf unisentral G yang mempunyai radius r dan diameter 2r 

(r bilangan asli). 

2.  Order minimum graf unisentral G yang mempunyai radius r dan diameter r (r 

bilangan asli). 

Graf yang dibahas pada karya tulis ini merupakan graf tak berarah, tidak punya 

loop dan tidak mempunyai sisi rangkap. Selain itu merupakan graf yang hanya 

mempunyai satu titik sentral (unisentral). 

 

3.1 Order Minimum Graf Unisentral G  

3.1.1 Graf Unisentral G dengan Radius r dan Diameter 2r  (r Bilangan Asli) 

Untuk menentukan order minimum suatu graf unisentral G dengan radius r 

dan diameter 2r (r bilangan asli) maka akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Mencari order minimum graf unisentral G dengan radius 1=r  dan diameter 

22 =r . 

28 
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a. Misal G adalah sebarang graf unisentral dengan radius 1=r  dan diameter 

22 =r . Misalkan v0 adalah titik sentral dari G, dan graf G dapat 

digambarkan sebagai berikut, 

 

 

Gambar 3.1 Graf Unisentral G dengan Radius 1=r  dan Diameter 22 =r  

Karena 1=Grad  dan 2=Gdiam  sesuai definisi radius dan diameter, 

maka pasti eksentrisitas minimumnya adalah Grad=1  dan eksentrisitas 

maksimumnya adalah Gdiam=2 .  

Untuk menunjukkan bahwa eksentrisitas minimumnya adalah Grad=1  

dan eksentrisitas maksimumnya adalah Gdiam=2 , maka terlebih dahulu 

ditunjukkan jarak maksimum dari masing-masing titik graf tersebut. 

Sesuai definisi  jarak maka diperoleh: 

1),( 10 =vvd , 1),( 20 =vvd , 1),( 01 =vvd  

2),( 21 =vvd  

2),( 12 =vvd  

Sedemikian hingga sesuai dengan definisi eksentrisitas, maka dapat 

ditentukan eksentrisitas masing-masing titiknya sebagai berikut: 

1)( 0 =ve , 2)( 1 =ve  dan 2)( 2 =ve . 

Jadi terbukti bahwa  eksentrisitas minimum graf G adalah: 

rGrad ==1  

 

v0 
v2 v1 
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dan eksentrisitas maksimum graf G adalah: 

    rGdiam 22 ==  

Sehingga untuk graf dengan 3== Vp  merupakan graf Unisentral dengan 

1== rGrad  dan 22 == rGdiam . 

b. Misal graf G pada Gambar 3.1 di atas ditambah satu titik yang terhubung 

langsung (adjacent) dengan titik sentral v0, sebut titik v3. Dengan tidak 

merubah bahwa graf tersebut merupakan graf unisentral dengan 

1=Grad  dan 2=Gdiam  sedemikian hingga dapat digambarkan 

sebagai berikut, 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Graf Unisentral G dengan Penambahan Titik v3 

Karena 1=Grad  dan 2=Gdiam  sesuai definisi radius dan diameter, 

maka pasti eksentrisitas minimumnya adalah Grad=1  dan eksentrisitas 

maksimumnya adalah Gdiam=2 .  

Untuk menunjukkan bahwa eksentrisitas minimumnya adalah Grad=1  

dan eksentrisitas maksimumnya adalah Gdiam=2 , maka terlebih dahulu 

ditunjukkan jarak maksimum dari masing-masing titik graf tersebut. 

Sesuai definisi  jarak maka diperoleh: 

1),( 10 =vvd , 1),( 20 =vvd , 1),( 30 =vvd  

v0 
v1 v3 

v2 
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2),( 21 =vvd , 2),( 31 =vvd  

2),( 12 =vvd , 2),( 32 =vvd  

2),( 13 =vvd , 2),( 23 =vvd  

Sedemikian hingga sesuai dengan definisi eksentrisitas, maka dapat 

ditentukan eksentrisitas masing-masing titiknya sebagai berikut: 

1)( 0 =ve , 2)( 1 =ve , 2)( 2 =ve  dan 2)( 3 =ve . 

Jadi terbukti bahwa  eksentrisitas minimum graf G adalah: 

rGrad ==1  

dan eksentrisitas maksimum graf G adalah: 

    rGdiam 22 ==  

Sehingga untuk graf dengan 4== Vp  juga merupakan graf Unisentral 

dengan 1== rGrad  dan 22 == rGdiam . 

c. Misal graf G pada Gambar 3.2 di atas ditambah titik satu-satu yang 

terhubung langsung (adjacent) dengan titik sentral v0, Sebut v4, v5, …, vn 

dan misalkan n = 6. Dengan tidak merubah bahwa graf tersebut 

merupakan graf unisentral dengan 1=Grad  dan 2=Gdiam  sedemikian 

hingga dapat digambarkan sebagai berikut, 
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Gambar 3.3 Graf Unisentral G dengan Penambahan Titik v4, v5, v6 

Karena 1=Grad  dan 2=Gdiam  sesuai definisi radius dan diameter, 

maka pasti eksentrisitas minimumnya adalah Grad=1  dan eksentrisitas 

maksimumnya adalah Gdiam=2 .  

Untuk menunjukkan bahwa eksentrisitas minimumnya adalah Grad=1  

dan eksentrisitas maksimumnya adalah Gdiam=2 , maka terlebih dahulu 

ditunjukkan jarak maksimum dari masing-masing titik graf tersebut. 

Sesuai definisi  jarak maka diperoleh: 

1),( 10 =vvd , 1),( 20 =vvd , 1),( 30 =vvd , 1),( 40 =vvd , 1),( 50 =vvd , 

1),( 60 =vvd  

2),( 21 =vvd  , 2),( 31 =vvd , 2),( 41 =vvd , 2),( 51 =vvd , 2),( 61 =vvd  

2),( 12 =vvd , 2),( 32 =vvd , 2),( 42 =vvd , 2),( 52 =vvd , 2),( 62 =vvd  

2),( 13 =vvd , 2),( 23 =vvd , 2),( 43 =vvd , 2),( 53 =vvd , 2),( 63 =vvd   

2),( 14 =vvd , 2),( 24 =vvd , 2),( 34 =vvd , 2),( 54 =vvd , 2),( 64 =vvd  

v0 
v1 v5 

v3 

v6 

v4 v2 
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2),( 15 =vvd , 2),( 25 =vvd , 2),( 35 =vvd , 2),( 45 =vvd , 2),( 65 =vvd   

2),( 16 =vvd , 2),( 26 =vvd , 2),( 36 =vvd , 2),( 46 =vvd , 2),( 56 =vvd  

Sedemikian hingga sesuai dengan definisi eksentrisitas, maka dapat 

ditentukan eksentrisitas masing-masing titiknya sebagai berikut: 

1)( 0 =ve , 2)( 1 =ve , 2)( 2 =ve , 2)( 3 =ve , 2)( 4 =ve , 2)( 5 =ve  dan 

2)( 6 =ve . 

Jadi terbukti bahwa  eksentrisitas minimum graf G adalah: 

rGrad ==1  

dan eksentrisitas maksimum graf G adalah: 

    rGdiam 22 ==  

Sehingga untuk graf dengan 7== Vp  juga merupakan graf Unisentral 

dengan 1== rGrad  dan 22 == rGdiam . 

Dari contoh-contoh yang telah diuraian di atas mengenai graf unisentral 

dengan 1=Grad  dan 2=Gdiam maka dapat disimpulkan bahwa untuk 

graf dengan 1=Grad  dan 2=Gdiam  mempunyai order minimum 

3== Vp . 

2. Mencari order minimum graf unisentral G dengan radius 2=r  dan diameter 

42 =r . 

a. Misal G adalah sebarang graf unisentral dengan radius 2=r  dan diameter 

42 =r . Misalkan v0 adalah titik sentral dari G, dan graf G dapat 

digambarkan sebagai berikut, 
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Gambar 3.4 Graf Unisentral G dengan Radius 2=r  dan Diameter 42 =r  

Karena 2=Grad  dan 4=Gdiam  sesuai definisi radius dan diameter, 

maka pasti eksentrisitas minimumnya adalah Grad=2  dan eksentrisitas 

maksimumnya adalah Gdiam=4 .  

Untuk menunjukkan bahwa eksentrisitas minimumnya adalah Grad=2  

dan eksentrisitas maksimumnya adalah Gdiam=4 , maka terlebih dahulu 

ditunjukkan jarak maksimum dari masing-masing titik graf tersebut. 

Sesuai definisi  jarak maka diperoleh: 

2),( 20 =vvd , 2),( 40 =vvd  

3),( 41 =vvd  

4),( 42 =vvd  

3),( 23 =vvd  

4),( 24 =vvd  

Sedemikian hingga sesuai dengan definisi eksentrisitas, maka dapat 

ditentukan eksentrisitas masing-masing titiknya sebagai berikut: 

2)( 0 =ve , 3)( 1 =ve , 4)( 2 =ve , 3)( 3 =ve  dan 4)( 4 =ve . 

Jadi terbukti bahwa  eksentrisitas minimum graf G adalah: 

rGrad == 2  

dan eksentrisitas maksimum graf G adalah: 

    rGdiam 24 ==  

v0 v4 v3 v1 v2 
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Sehingga untuk graf dengan 5== Vp  merupakan graf Unisentral dengan 

1== rGrad  dan 22 == rGdiam . 

b. Misal graf G pada Gambar 3.4 di atas ditambah titik satu-satu yang 

terhubung langsung (adjacent) dengan titik sentral v0, sebut titik v5, …, vn 

dan misalkan n = 8. Dengan tidak merubah bahwa graf tersebut merupakan 

graf unisentral dengan 2=Grad  dan 4=Gdiam  sedemikian hingga 

dapat digambarkan sebagai berikut, 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Graf Unisentral G dengan Penambahan Titik v5, v6, v7, v8 

Karena 2=Grad  dan 4=Gdiam  sesuai definisi radius dan diameter, 

maka pasti eksentrisitas minimumnya adalah Grad=2  dan eksentrisitas 

maksimumnya adalah Gdiam=4 .  

Untuk menunjukkan bahwa eksentrisitas minimumnya adalah Grad=2  

dan eksentrisitas maksimumnya adalah Gdiam=4 , maka terlebih dahulu 

ditunjukkan jarak maksimum dari masing-masing titik graf tersebut. 

Sesuai definisi  jarak maka diperoleh: 

2),( 20 =vvd , 2),( 40 =vvd  

3),( 41 =vvd   

v4 

v6 v5 

v7 v8 

v0 v3 v1 v2 
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4),( 42 =vvd   

3),( 23 =vvd   

4),( 24 =vvd   

3),( 25 =vvd , 3),( 45 =vvd  

3),( 26 =vvd , 3),( 46 =vvd  

3),( 27 =vvd , 3),( 47 =vvd  

3),( 28 =vvd , 3),( 48 =vvd  

Sedemikian hingga sesuai dengan definisi eksentrisitas, maka dapat 

ditentukan eksentrisitas masing-masing titiknya sebagai berikut: 

2)( 0 =ve , 3)( 1 =ve , 4)( 2 =ve , 3)( 3 =ve , 4)( 4 =ve , 3)( 5 =ve , 

3)( 6 =ve , 3)( 7 =ve  dan 3)( 8 =ve . 

Jadi terbukti bahwa  eksentrisitas minimum graf G adalah: 

rGrad == 2  

dan eksentrisitas maksimum graf G adalah: 

    rGdiam 24 ==  

Sehingga untuk graf dengan 9== Vp  juga merupakan graf Unisentral 

dengan 2== rGrad  dan 42 == rGdiam . 

c. Misal graf G pada Gambar 3.5 di atas ditambah titik satu-satu yang 

terhubung langsung (adjacent) dengan titik v1 sebut v9 dan terhubung 

langsung (adjacent)  dengan titik v3 sebut v10. Dengan tidak merubah 
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bahwa graf tersebut merupakan graf unisentral dengan 2=Grad  dan 

4=Gdiam  maka dapat digambarkan sebagai berikut, 

 

  

 

 

 

Gambar 3.6 Graf Unisentral G dengan Penambahan Titik v9, v10 

Karena 2=Grad  dan 4=Gdiam  sesuai definisi radius dan diameter, 

maka pasti eksentrisitas minimumnya adalah Grad=2  dan eksentrisitas 

maksimumnya adalah Gdiam=4 .  

Untuk menunjukkan bahwa eksentrisitas minimumnya adalah Grad=2  

dan eksentrisitas maksimumnya adalah Gdiam=4 , maka terlebih dahulu 

ditunjukkan jarak maksimum dari masing-masing titik graf tersebut. 

Sesuai definisi  jarak maka diperoleh: 

2),( 20 =vvd , 2),( 40 =vvd , 2),( 90 =vvd , 2),( 100 =vvd  

3),( 41 =vvd , 3),( 101 =vvd  

4),( 42 =vvd , 4),( 102 =vvd  

3),( 23 =vvd , 3),( 23 =vvd  

4),( 24 =vvd , 4),( 94 =vvd  

3),( 25 =vvd , 3),( 45 =vvd , 3),( 95 =vvd , 3),( 105 =vvd  

v4 

v6 v5 

v7 v8 

v0 v3 v1 v2 

v9 v10 
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3),( 26 =vvd , 3),( 46 =vvd , 3),( 96 =vvd , 3),( 106 =vvd  

3),( 27 =vvd , 3),( 47 =vvd , 3),( 97 =vvd , 3),( 107 =vvd  

3),( 28 =vvd , 3),( 48 =vvd , 3),( 98 =vvd , 3),( 108 =vvd  

4),( 49 =vvd , 4),( 109 =vvd  

4),( 210 =vvd , 4),( 910 =vvd  

Sedemikian hingga sesuai dengan definisi eksentrisitas, maka dapat 

ditentukan eksentrisitas masing-masing titiknya sebagai berikut: 

2)( 0 =ve , 3)( 1 =ve , 4)( 2 =ve , 3)( 3 =ve , 4)( 4 =ve , 3)( 5 =ve , 

3)( 6 =ve , 3)( 7 =ve , 3)( 8 =ve , 4)( 9 =ve  dan 4)( 10 =ve . 

Jadi terbukti bahwa  eksentrisitas minimum graf G adalah: 

rGrad == 2  

dan eksentrisitas maksimum graf G adalah: 

    rGdiam 24 ==  

Sehingga untuk graf dengan 11== Vp  juga merupakan graf Unisentral 

dengan 2== rGrad  dan 42 == rGdiam . 

Dari contoh-contoh yang telah diuraian di atas mengenai graf unisentral 

dengan 2=Grad  dan 4=Gdiam maka dapat disimpulkan bahwa untuk 

graf dengan 2=Grad  dan 4=Gdiam  mempunyai order minimum 

5== Vp . 
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3. Mencari order minimum graf unisentral G dengan radius 3=r  dan diameter 

62 =r . 

a. Misalkan G adalah sebarang graf unisentral dengan radius 3=r  dan 

diameter 62 =r . Misalkan v0 adalah titik sentral dari G, dan graf G dapat 

digambarkan sebagai berikut, 

 

 

Gambar 3.7 Graf Unisentral G dengan Radius 3=r  dan Diameter 62 =r  

Karena 3=Grad  dan 6=Gdiam  sesuai definisi radius dan diameter, 

maka pasti eksentrisitas minimumnya adalah Grad=3  dan eksentrisitas 

maksimumnya adalah Gdiam=6 .  

Untuk menunjukkan bahwa eksentrisitas minimumnya adalah Grad=1  

dan eksentrisitas maksimumnya adalah Gdiam=2 , maka terlebih dahulu 

ditunjukkan jarak maksimum dari masing-masing titik graf tersebut. 

Sesuai definisi  jarak maka diperoleh: 

3),( 30 =vvd , 3),( 60 =vvd  

4),( 61 =vvd   

5),( 62 =vvd   

6),( 63 =vvd   

4),( 34 =vvd   

5),( 35 =vvd   

v2 v3 v0 v1 v4 v5 v6 
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6),( 36 =vvd   

Sedemikian hingga sesuai dengan definisi eksentrisitas, maka dapat 

ditentukan eksentrisitas masing-masing titiknya sebagai berikut: 

3)( 0 =ve , 4)( 1 =ve , 5)( 2 =ve , 6)( 3 =ve , 4)( 4 =ve , 5)( 5 =ve  dan 

6)( 6 =ve . 

Jadi terbukti bahwa  eksentrisitas minimum graf G adalah: 

rGrad == 3  

dan eksentrisitas maksimum graf G adalah: 

    rGdiam 26 ==  

Sehingga untuk graf dengan 7== Vp  merupakan graf Unisentral dengan 

3== rGrad  dan 62 == rGdiam . 

b. Misal graf G pada Gambar 3.7 di atas ditambah titik satu-satu yang 

terhubung langsung (adjacent) dengan titik sentral v0, sebut titik v7, …, vn 

dan misalkan n = 10. Dengan tidak merubah bahwa graf tersebut 

merupakan graf unisentral dengan 3=Grad  dan 6=Gdiam  maka 

dapat digambarkan sebagai berikut, 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Graf Unisentral G dengan Penambahan Titik v7, v8, v9, v10 

v8 v7 

v9 v10 

v2 v3 v0 v1 v4 v5 v6 
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Karena 3=Grad  dan 6=Gdiam  sesuai definisi radius dan diameter, 

maka pasti eksentrisitas minimumnya adalah Grad=3  dan eksentrisitas 

maksimumnya adalah Gdiam=6 .  

Untuk menunjukkan bahwa eksentrisitas minimumnya adalah Grad=1  

dan eksentrisitas maksimumnya adalah Gdiam=2 , maka terlebih dahulu 

ditunjukkan jarak maksimum dari masing-masing titik graf tersebut. 

Sesuai definisi  jarak maka diperoleh: 

3),( 30 =vvd , 3),( 60 =vvd  

4),( 61 =vvd  

5),( 62 =vvd   

6),( 63 =vvd   

4),( 34 =vvd   

5),( 35 =vvd   

6),( 36 =vvd   

4),( 37 =vvd , 4),( 67 =vvd  

4),( 38 =vvd , 4),( 68 =vvd  

4),( 39 =vvd , 4),( 69 =vvd  

4),( 310 =vvd , 4),( 610 =vvd  

Sedemikian hingga sesuai dengan definisi eksentrisitas, maka dapat 

ditentukan eksentrisitas masing-masing titiknya sebagai berikut: 
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3)( 0 =ve , 4)( 1 =ve , 5)( 2 =ve , 6)( 3 =ve , 4)( 4 =ve , 5)( 5 =ve , 6)( 6 =ve , 

4)( 7 =ve , 4)( 8 =ve , 4)( 9 =ve  dan 4)( 10 =ve . 

Jadi terbukti bahwa  eksentrisitas minimum graf G adalah: 

rGrad == 3  

dan eksentrisitas maksimum graf G adalah: 

    rGdiam 26 ==  

Sehingga untuk graf dengan 11== Vp  juga merupakan graf Unisentral 

dengan 2== rGrad  dan 42 == rGdiam . 

c. Misal graf G pada Gambar 3.8 di atas ditambah titik satu-satu yang 

terhubung langsung (adjacent) dengan titik v1, v2, v4 atau v5, misal 

terhubung langsung (adjacent)   dengan titik v1 sebut v11, v13 dan 

terhubung langsung (adjacent)  dengan titik v4  sebut v12, v14. Dengan 

tidak merubah bahwa graf tersebut merupakan graf unisentral dengan 

2=Grad  dan 4=Gdiam  maka dapat digambarkan sebagai berikut, 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Graf Unisentral G dengan Penambahan Titik v11, v12, v13, v14 

v8 v7 

v9 v10 

v2 v3 v0 v1 v4 v5 v6 

v12 v11 

v9 v10 v14 v13 
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Karena 3=Grad  dan 6=Gdiam  sesuai definisi radius dan diameter, 

maka pasti eksentrisitas minimumnya adalah Grad=3  dan eksentrisitas 

maksimumnya adalah Gdiam=6 .  

Untuk menunjukkan bahwa eksentrisitas minimumnya adalah Grad=1  

dan eksentrisitas maksimumnya adalah Gdiam=2 , maka terlebih dahulu 

ditunjukkan jarak maksimum dari masing-masing titik graf tersebut. 

Sesuai definisi  jarak maka diperoleh: 

3),( 30 =vvd , 3),( 60 =vvd  

4),( 61 =vvd  

5),( 62 =vvd  

6),( 63 =vvd  

4),( 34 =vvd  

5),( 35 =vvd  

6),( 36 =vvd  

4),( 37 =vvd , 4),( 67 =vvd  

4),( 38 =vvd , 4),( 68 =vvd  

4),( 39 =vvd , 4),( 69 =vvd  

4),( 310 =vvd , 4),( 610 =vvd  

5),( 611 =vvd  

5),( 312 =vvd  

5),( 613 =vvd  
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5),( 314 =vvd  

Sedemikian hingga sesuai dengan definisi eksentrisitas, maka dapat 

ditentukan eksentrisitas masing-masing titiknya sebagai berikut: 

3)( 0 =ve , 4)( 1 =ve , 5)( 2 =ve , 6)( 3 =ve , 4)( 4 =ve , 5)( 5 =ve , 6)( 6 =ve , 

4)( 7 =ve , 4)( 8 =ve , 4)( 9 =ve , 4)( 10 =ve , 5)( 11 =ve , 5)( 12 =ve , 

5)( 13 =ve  dan 5)( 14 =ve . 

Jadi terbukti bahwa  eksentrisitas minimum graf G adalah: 

rGrad == 3  

dan eksentrisitas maksimum graf G adalah: 

    rGdiam 26 ==  

Sehingga untuk graf dengan 11== Vp  juga merupakan graf Unisentral 

dengan 2== rGrad  dan 42 == rGdiam . 

Dari contoh-contoh yang telah diuraian di atas mengenai graf unisentral 

dengan 2=Grad  dan 4=Gdiam maka dapat disimpulkan bahwa untuk 

graf dengan 2=Grad  dan 4=Gdiam  mempunyai order minimum 

5== Vp . 

4. Mencari order minimum graf unisentral G dengan radius 4=r  dan diameter 

82 =r . 

a. Misalkan G adalah sebarang graf unisentral dengan radius 4=r  dan 

diameter 82 =r . Misalkan v0 adalah titik sentral dari G, dan graf G dapat 

digambarkan sebagai berikut, 
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Gambar 3.10 Graf Unisentral G dengan Radius 4=r  dan Diameter 82 =r  

Karena 4=Grad  dan 8=Gdiam  sesuai definisi radius dan diameter, 

maka pasti eksentrisitas minimumnya adalah Grad=4  dan eksentrisitas 

maksimumnya adalah Gdiam=8 .  

Untuk menunjukkan bahwa eksentrisitas minimumnya adalah Grad=1  

dan eksentrisitas maksimumnya adalah Gdiam=2 , maka terlebih dahulu 

ditunjukkan jarak maksimum dari masing-masing titik graf tersebut. 

Sesuai definisi  jarak maka diperoleh: 

4),( 40 =vvd , 4),( 80 =vvd  

5),( 81 =vvd  

6),( 82 =vvd  

7),( 83 =vvd  

8),( 84 =vvd  

5),( 45 =vvd  

6),( 46 =vvd  

7),( 47 =vvd  

8),( 48 =vvd  

Sedemikian hingga sesuai dengan definisi eksentrisitas, maka dapat 

ditentukan eksentrisitas masing-masing titiknya sebagai berikut: 

v3 v4 v0 v2 v1 v5 v6 v7 v8 
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4)( 0 =ve , 5)( 1 =ve , 6)( 2 =ve , 7)( 3 =ve , 8)( 4 =ve , 5)( 5 =ve , 6)( 6 =ve , 

7)( 5 =ve  dan  8)( 6 =ve . 

Jadi terbukti bahwa  eksentrisitas minimum graf G adalah: 

rGrad == 4  

dan eksentrisitas maksimum graf G adalah: 

    rGdiam 28 ==  

Sehingga untuk graf dengan 9== Vp  merupakan graf Unisentral dengan 

3== rGrad  dan 62 == rGdiam . 

b. Misal graf G pada Gambar 3.10 di atas ditambah titik satu-satu yang 

terhubung langsung (adjacent) dengan titik sentral v0, sebut titik v9, …, vn 

dan misalkan n = 12. Dengan tidak merubah bahwa graf tersebut 

merupakan graf unisentral dengan 4=Grad  dan 8=Gdiam  maka 

dapat digambarkan sebagai berikut, 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Graf Unisentral G dengan Penambahan Titik v9, v10, v11, v12 

Karena 4=Grad  dan 8=Gdiam  sesuai definisi radius dan diameter, 

maka pasti eksentrisitas minimumnya adalah Grad=4  dan eksentrisitas 

maksimumnya adalah Gdiam=8 .  

v3 v4 v0 v2 v1 v5 v6 v7 v8 

v10 v9 

v12 v11 
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Untuk menunjukkan bahwa eksentrisitas minimumnya adalah Grad=1  

dan eksentrisitas maksimumnya adalah Gdiam=2 , maka terlebih dahulu 

ditunjukkan jarak maksimum dari masing-masing titik graf tersebut. 

Sesuai definisi  jarak maka diperoleh: 

4),( 40 =vvd , 4),( 80 =vvd  

5),( 81 =vvd  

6),( 82 =vvd  

7),( 83 =vvd  

8),( 84 =vvd  

5),( 45 =vvd  

6),( 46 =vvd  

7),( 47 =vvd  

8),( 48 =vvd  

5),( 49 =vvd , 5),( 89 =vvd  

5),( 410 =vvd , 5),( 810 =vvd  

5),( 411 =vvd , 5),( 811 =vvd  

5),( 412 =vvd , 5),( 812 =vvd  

Sedemikian hingga sesuai dengan definisi eksentrisitas, maka dapat 

ditentukan eksentrisitas masing-masing titiknya sebagai berikut: 

4)( 0 =ve , 5)( 1 =ve , 6)( 2 =ve , 7)( 3 =ve , 8)( 4 =ve , 5)( 5 =ve , 6)( 6 =ve , 

7)( 7 =ve , 8)( 8 =ve , 5)( 9 =ve , 5)( 10 =ve , 5)( 11 =ve  dan 5)( 12 =ve . 
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Jadi terbukti bahwa  eksentrisitas minimum graf G adalah: 

rGrad == 4  

dan eksentrisitas maksimum graf G adalah: 

    rGdiam 28 ==  

Sehingga untuk graf dengan 13== Vp  juga merupakan graf Unisentral 

dengan 4== rGrad  dan 82 == rGdiam . 

c. Misal graf G pada Gambar 2.11 di atas ditambah titik satu-satu yang 

terhubung langsung (adjacent) dengan titik v1, v2, v4 atau v5, misal 

terhubung langsung dengan titik v1 sebut v13, v15 dan terhubung langsung 

dengan titik v5  sebut v14, v16. Dengan tidak merubah bahwa graf tersebut 

merupakan graf unisentral dengan 4=Grad  dan 8=Gdiam  maka 

dapat digambarkan sebagai berikut, 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Graf Unisentral G dengan Penambahan Titik v13, v14, v15, v16 

Karena 4=Grad  dan 8=Gdiam  sesuai definisi radius dan diameter, 

maka pasti eksentrisitas minimumnya adalah Grad=4  dan eksentrisitas 

maksimumnya adalah Gdiam=8 .  

v3 v4 v0 v2 v1 v5 v6 v7 v8 

v10 v9 

v12 v11 

v14 v13 

v16 v15 
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Untuk menunjukkan bahwa eksentrisitas minimumnya adalah Grad=1  

dan eksentrisitas maksimumnya adalah Gdiam=2 , maka terlebih dahulu 

ditunjukkan jarak maksimum dari masing-masing titik graf tersebut. 

Sesuai definisi  jarak maka diperoleh: 

4),( 40 =vvd , 4),( 80 =vvd  

5),( 81 =vvd  

6),( 82 =vvd  

7),( 83 =vvd  

8),( 84 =vvd  

5),( 45 =vvd  

6),( 46 =vvd  

7),( 47 =vvd  

8),( 48 =vvd  

5),( 49 =vvd , 5),( 89 =vvd  

5),( 410 =vvd , 5),( 810 =vvd  

5),( 411 =vvd , 5),( 811 =vvd  

5),( 412 =vvd , 5),( 812 =vvd  

6),( 813 =vvd  

6),( 414 =vvd  

6),( 815 =vvd  

6),( 416 =vvd  
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Sedemikian hingga sesuai dengan definisi eksentrisitas, maka dapat 

ditentukan eksentrisitas masing-masing titiknya sebagai berikut: 

4)( 0 =ve , 5)( 1 =ve , 6)( 2 =ve , 7)( 3 =ve , 8)( 4 =ve , 5)( 5 =ve , 6)( 6 =ve , 

7)( 7 =ve , 8)( 8 =ve , 5)( 9 =ve , 5)( 10 =ve , 5)( 11 =ve , 5)( 12 =ve , 

6)( 13 =ve , 6)( 14 =ve , 6)( 15 =ve  dan 6)( 16 =ve . 

Jadi terbukti bahwa  eksentrisitas minimum graf G adalah: 

rGrad == 4  

dan eksentrisitas maksimum graf G adalah: 

    rGdiam 28 ==  

Sehingga untuk graf dengan 17== Vp  juga merupakan graf Unisentral 

dengan 4== rGrad  dan 82 == rGdiam . 

Dari contoh-contoh yang telah diuraian di atas mengenai graf unisentral 

dengan 4=Grad  dan 8=Gdiam maka dapat disimpulkan bahwa untuk 

graf dengan 4=Grad  dan 8=Gdiam  mempunyai order minimum 

9== Vp . 

Dari beberapa pembahasan yang telah diuraikan di atas mengenai penentuan order 

minimum suatu graf unisentral G dengan radius r dan diameter 2r dengan r adalah 

bilangan asli dapat ditunjukkan pada bentuk tabel berikut: 
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Tabel 3.1 Tabel Hasil Pencarian Order Minimum Graf Unisentral 

Berdasarkan beberapa uraian di atas maka dapat diperoleh rumus umum 

mengenai penentuan order minimum suatu graf unisentral G dengan radius r dan 

diameter 2r dengan r adalah bilangan asli yaitu ( ) 12 +≥ rGV  dan sekaligus 

diperoleh teorema sebagai berikut: 

Teorema 1. 

Jika G graf unisentral dengan rGrad =  dan rGdiam 2= (dengan r 

bilangan asli), maka mempunyai order minimum ( ) 12 +== rGVp  

Bukti 

Teorema tersebut akan dibuktikan dengan cara induksi matematika 

Untuk 1=r  maka, suatu graf unisentral G dengan 1== rGrad  dan 

22 == rGdiam  sedemikian hingga graf unisentral yang  mempunyai 

1=Grad  dan 2=Gdiam  adalah seperti pada contoh di pembahasan, 

maka graf unisentral G dapat digambarkan sebagai berikut,  

 

 

Radius (r) Diameter (d) Order ( )V  

1 2 3 

2 4 5 

3 6 7 

4 8 9 

M  M  M  

r 2r 12 +r   
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Gambar 3.13 Graf Unisentral G dengan 1== rGrad  dan 22 == rGdiam  

ini berarti order minimum G  adalah 3. 

Dari Teorema 1 maka diperoleh ( ) 311212 =+⋅=+== rGVp  

Jadi untuk 1=r  benar 

Asumsikan benar untuk kr =  maka, suatu graf unisentral G1 dengan 

krGrad ==1  dan krGdiam 221 ==  sesuai Teorema 1 maka, graf yang 

mempunyai  kGrad =1  dan kGdiam 21 =  order minimummya adalah 

( ) 12121 +=+== krGVp  artinya graf unisentral G1 mempunyai 

eksentrisitas terkecil k dan eksentrisitas terbesar 2k mempunyai order 

minimum 12 +k . 

Akan ditunjukkan benar untuk 1+= kr , yang berarti 12 +== krGrad  

dan 2222 +== krGdiam  maka ( ) 322 +== kGVp . 

Dimana,  

( )

( )

( ) ( ) { }vuGVGVp

GV
k
kGVp

,
unisentral grafadalah  tersebut graf                                          

merubah  tidak sehingga graf ujung masing                                          
-masing di titik penambahanadalah  2dengan ,2

212
32

12

1

2

∪==∴

+=

++=

+==

 

 

v1 w u1 
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Selanjutnya untuk menunjukkan bahwa ( ) 322 +== kGVp  maka, 

dimisalkan untuk G1 adalah graf unisentral dengan titik sentral w dan 

kr = , yang berarti G1 mempunyai kGrad =1  dan kGdiam 21 = , 

sehingga graf yang akan diperoleh adalah graf berbentuk path ( )12 +kP , dan 

dapat digambarkan sebagai berikut, 

 

 

 

 

 

Gambar 3.14 Graf Unisentral G1 dengan kGrad =  dan kdiam 2=  

Dari Gambar 3.14 dapat ditentukan bahwa, 

( ) ( )
( ) ( )

( ) kwe

kiikueve

kueve

ii

kk

=

=∀+==

==

...,,3,2,1,

2

 

Dimana ( ) kwe =  adalah merupakan radius dari G1 dan ( ) ( ) kueve kk 2==  

adalah diameter dari G1. Sehingga untuk graf dengan kr = , merupakan 

graf unisentral G1 dengan kGrad =1  dan kGdiam 21 = . 

kemudian jika G2 merupakan penambahan 2 titik di G1 yaitu { }vu,  di 

masing-masing titik ujung, sehingga G2 akan tetap merupakan graf 

unisentral dan mempunyai rGrad =2  dan rGdiam 22 = , maka graf yang 

diperoleh akan berbentuk sebagai berikut, 

u1 

v2 
v1 

w 

v3 

u2 u3 uk-1 

vk-1 

uk 

vk 
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Gambar 3.15 Graf Unisentral G2 dengan 1+= kGrad  dan 22 += kGdiam  

Dari Gambar 3.15 dapat ditentukan bahwa, 

( ) ( )
( ) ( )

( ) 1

...,,3,2,1,1

22

11

11

+=

=∀++==

+==

++

++

kwe

kiikueve

kueve

ii

kk

 

Dimana ( ) 1+= kwe  adalah merupakan radius dari G2 dan 

( ) ( ) 2211 +== ++ kueve kk  adalah diameter dari G2. Sehingga untuk graf 

dengan 1+= kr , juga merupakan graf unisentral G2 dengan 

12 += kGrad  dan 222 += kGdiam . 

Jadi G2 dengan 1+= kGrad  dan 22 += kGdiam sesuai dengan 

Teorema 1 maka, mempunyai order minimum ( ) 32 +== kGVp . 

Sesuai prinsip induksi matematika, maka graf unisentral G dengan 

rGrad =  dan rGdiam 2=  mempunyai order minimum 

( ) ∈∀+== rrGVp ,12  bilangan asli. 

 

u1 

v2 
v1 

w 

v3 

u2 u3 uk-1 

vk-1 

uk uk+1 

vk+1 

vk 
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3.1.2 Graf Unisentral G dengan Radius r dan Diameter r (r Bilangan Asli) 

Untuk menentukan order minimum suatu graf unisentral G dengan radius r 

dan diameter r dengan r adalah bilangan asli maka akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

Mencari order minimum graf unisentral G dengan radius r  dan diameter r . 

Misal G adalah sebarang graf unisentral dengan radius r  dan diameter r . 

Karena GdiamGrad =  maka sesuai definisi radius dan diameter maka 

eksentrisitas minimum dan maksimum dari graf G adalah sama. 

Selanjutnya dimisalkan 1=r  maka, 1== GdiamGrad  sehingga grafnya 

dapat digambarkan sebagai berikut, 

 

 

Gambar 3.16 Graf Unisentral G dengan Radius r =1 dan Diameter r =1 

Dari gambar dapat ditentukan bahwa graf G dengan 1== GdiamGrad  

mempunyai 2 titik sentral yaitu ( ) { }10 , vvGZ =  sehingga graf G bukan 

merupakan graf unisentral. 

Kemudian dimisalkan 2=r  maka, 2== GdiamGrad  sehingga grafnya 

dapat digambarkan sebagai berikut, 

 

 

 

 

 

v0 v1 
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Gambar 3.17 Graf Unisentral G dengan Radius r =2 dan Diameter r =2 

Dari gambar dapat ditentukan bahwa graf G dengan 1== GdiamGrad  

mempunyai 4 titik sentral yaitu ( ) { }3210 ,,, vvvvGZ =  sehingga graf G bukan 

merupakan graf unisentral. 

Demikian untuk ∈∀= iir , bilangan asli maka, dapat ditentukan bahwa graf 

G dengan iGdiamGrad ==  maka, setiap titiknya merupakan titik sentral 

sedemikian hingga graf G dengan iGdiamGrad ==  dengan ∈∀= iir ,  

bilangan asli  adalah merupakan graf multisentral (graf dengan banyak titik 

sentral). 

Karena graf dengan 1≥r  bukan merupakan graf unisentral maka, 

selanjutnya akan dimisalkan bahwa G adalah graf tidak trivial dan terdapat 

nvvvv ...,,,, 210  di G dengan nvvvv ≠≠≠≠ ...210  sedemikian hingga 

( ) ( ) rGdiamGrad == . 

Maka dari definisi titik sentral akan diperoleh bahwa: 

( ) rve =0  adalah titik sentral dari G 

( ) rve =1  adalah titik sentral dari G 

v0 

v1 v3 

v2 
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( ) rve =2  adalah titik sentral dari G 

M  

( ) rve n =  adalah titik sentral dari G. 

Karena graf unisentral adalah graf yang hanya mempunyai satu titik sentral 

saja maka, selanjutnya dapat disimpulkan bahwa nvvvv ==== ...210  

artinya di G hanya mempunyai satu titik saja. Sehingga graf G adalah 

merupakan graf trivial dan dapat di gambarkan sebagai berikut, 

 

 

Gambar 3.18 Graf Unisentral G dengan Radius 0=r  dan Diameter 0=r  

Dari Gambar 3.18 di atas dapat ditunjukkan bahwa graf tersebut mempunyai 

rGrad =  dan rGdiam = . Sesuai definisi jarak maka jarak titiknya adalah 

0),( 00 =vvd  sehingga eksentrisitasnya juga 0)( 0 =ve .  

Jadi terbukti bahwa  eksentrisitas minimum graf unisentral G adalah:  

rGrad == 0  

dan eksentrisitas maksimum graf unisentral G adalah: 

    rGdiam == 0  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk graf dengan rGrad == 0  dan 

rGdiam == 0  mempunyai order minimum 1=V . 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diperoleh rumus umum mengenai 

penentuan order minimum suatu graf unisentral G dengan radius r dan diameter r 

yaitu ( ) 1== GVp  dan sekaligus diperoleh teorema sebagai berikut: 

v0 
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Teorema 2. 

Jika G graf unisentral dengan rGrad =  dan rGdiam = , maka mempunyai 

order minimum ( ) 1== GVp  

Bukti 

Misalkan v0 adalah titik sentral dari G.  

Karena rGdiamGrad ==  maka, pasti G hanya mempunyai satu 

eksentrisitas saja, yaitu ( ) ( )GVvrve ∈∀= , , artinya tidak ada suatu titik v0 di 

G yang terhubung v  sedemikian hingga ( ) ( ) ( )GVvrvevvd ∈∀== ,, 00 . 

Sesuai dengan definisi eksentrisitas bahwa ( ) ( ) ( )GVvvudmaksue ∈∀= ,,  

dan karena G harus unisentral maka graf G pasti hanya mempunyai satu jarak 

yaitu 0. Sehingga graf G adalah graf trivial. Seperti contoh pada pembahasan 

maka akan diperoleh graf sebagai berikut, 

 

 

Gambar 3.17 Graf Unisentral G dengan Radius r dan Diameter r 

Jadi graf unisentral G dengan rGrad =  dan rGdiam =  mempunyai order 

minimum ( ) 1== GVp . 

 

3.2 Kajian Agama Berdasarkan Hasil Pembahasan   

Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat diketahui bahwa: rumus umum 

order minimum graf unisentral dengan radius rGrad =  dan diameter 

rGdiam 2=  adalah 12)( +== rGVp . Sedangkan rumus umum order 

v0 



59 
 

 

minimum graf unisentral dengan radius rGrad =  dan diameter rGdiam =  

adalah 1)( == GVp  atau disebut graf trivial. 

 Dari beberapa rumus-rumus di atas, jika direlevansikan dengan kajian 

agama adalah sejajar dengan ayat yang menyebutkan bahwa segala sesuatu yang 

ada di dunia ini diciptakan oleh Allah SWT sesuai dengan kadar dan ukurannya 

dan ditata-Nya dengan sedemikian rapi. Demikianlah sebagaimana yang tertera 

pada surat Al-Qamar ayat 49:  

$ ¯Ρ Î) ¨≅ä. >™ó© x« çµ≈oΨø) n= yz 9‘ y‰s) Î/ ∩⊆®∪  

Artinya: “Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran” 
(Q.S. Al-Qamar: 49). 

 

Juga dalam surat Al-furqaan ayat 2: 

“ Ï%©!$# … çµ s9 à7 ù= ãΒ ÏN≡uθ≈ yϑ ¡¡9$# ÇÚö‘ F{$# uρ óΟ s9uρ õ‹ Ï‚−Gtƒ #Y‰s9uρ öΝ s9uρ ⎯ä3 tƒ … ã&©! Ô7ƒÎ Ÿ° ’Îû 

Å7 ù=ßϑ ø9$# t, n=yz uρ ¨≅ à2 &™ó© x« … çν u‘ £‰ s) sù #\ƒÏ‰ø) s? ∩⊄∪   

Artinya: ”Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan dia tidak 
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu baginya dalam kekuasaan(Nya), 
dan dia Telah menciptakan segala sesuatu, dan dia menetapkan ukuran-
ukurannya dengan serapi-rapinya” (Q.S. Al-Furqaan:2). 

 

Maksud dari kata dapat direlevansi antara konsep awal dari masalah 

jumlah titik minimum graf dengan kajian agama Islam adalah bahwa berdasarkan 

ayat di atas yang menyebutkan masalah kadar dan ukuran dari segala yang ada di 

muka bumi yang menurut penafsiran Shihab (2002: 482) yakni ketentuan dan 

sistem yang telah ditetapkan terhadap segala sesuatu yang ada di muka bumi ini, 

sehingga dengan kekuasaan-Nya maka semua akan terlihat rapi dan sempurna. 



60 
 

 

Sama halnya dengan masalah jumlah titik minimum graf khususnya adalah graf 

unisentral yang mana banyak membutuhkan kadar dan ukuran yang berarti aturan-

aturan dan rumus-rumus yang digunakan untuk mempermudah dalam menemukan 

titik minimum pada pencarian titik minimum dari graf unisentral. 

Penemuan sekaligus pembuktian rumus-rumus yang digunakan dalam 

mencari jumlah titik minimum graf unisentral ini bertujuan untuk mempermudah 

dalam menemukan jumlah titik minimum graf unisentral dengan radius dan 

diameter tertentu. Setelah mengetahui dengan jelas hasil dari pembahasan di atas 

yang intinya adalah menemukan rumus untuk jumlah titik minimum graf 

unisentral, pembuktian sekaligus penggambaran dari grafnya, ternyata semuanya 

telah benar terbukti.  

Jika dikaitkan dengan kajian agama Islam, hal ini dapat direlevansikan 

dengan Al-Qur’an yang menyebutkan bahwa kebenaran sesuatu tidak cukup 

hanya dengan bentuk ucapan, dan tulisan saja, tetapi perlu dan harus dibuktikan. 

Hal ini sesuai pada surat Al-Baqarah ayat 111: 

(#θä9$ s%uρ ⎯s9 Ÿ≅äz ô‰tƒ sπ ¨Ψyfø9$# ωÎ) ⎯ tΒ tβ%x. #·Šθèδ ÷ρ r& 3“ t≈|ÁtΡ 3 šù= Ï? öΝ à‰ •‹ ÏΡ$tΒ r& 3 ö≅ è% (#θè?$yδ 

öΝ à6uΖ≈yδ öç/ β Î) óΟ çGΖ à2 š⎥⎫Ï% Ï‰≈|¹ ∩⊇⊇⊇∪  

  
Artinya: Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: "Sekali-kali tidak akan 

masuk surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi atau 
Nasrani". demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang kosong 
belaka. Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu 
adalah orang yang benar"(Q.S. Al-Baqarah:111). 

 
 

Ayat di atas, menceritakan bahwa pada zaman dahulu para ahli kitab 

(Yahudi dan Nasrani), yang berangan-angan bahwa tidak akan ada yang masuk 
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surga kecuali siapa yang memeluk agama mereka. Selain itu mereka juga 

menyatakan bahwa mereka tidak akan disentuh api neraka kecuali beberapa hari 

saja dan kemudian akan segera berpindah ke surga. Demikianlah angan-angan dari 

para Ahli Kitab tersebut yang tiada sama sekali kebenarannya.sehingga Allah 

SWT langsung memberikan teguran bahwa hendaknya mereka menunjukkan 

bukti pengakuan (hujjah) akan kebenaran dari yang mereka katakan jika memang 

itu benar (Murakfuri dalam Ghafur, 2007:385-386). 

Allah SWT penguasa yang memiliki wewenang tunggal dalam hal surga 

dan negara, secara langsung membantah para Ahli Kitab. Allah tidak 

menggunakan perantara dan tidak memerintahkan siapapun termasuk Nabi 

Muhammad SAW Untuk menjawab kebohongan itu. Allah yang menyatakan: 

Yang demikian itu, yakni ucapan tersebut, dan ucapan-ucapan mereka yang lain, 

yang sangat jauh dari kebenaran hanya (Amaani) angan-angan belaka yang lahir 

dari kebohongan yang disampaikan oleh pendeta-pendeta Yahudi tanpa ada 

dasarnya dan mereka hanya menduga-duga. 

Selanjutnya, Allah SWT tidak memerlukan bukti dari mereka menyangkut 

kebohongan mereka, karena Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Tetapi 

manusia perlu. Karena itu, di sini Allah memerintahkan Nabi Muhammad SAW: 

katakanlah wahai Muhammad kepada mereka, ”Tunjukkanlah kepada kami bukti 

kebenaran kamu jika kamu adalah orang yang benar”. Bukti yang dimaksud di 

sini adalah berupa wahyu Illahi, karena surga dan neraka adalah wewenang Allah. 

Hanya Dia yang mengetahui siapa yang berhak memasukinya. Nabi Muhammad 

SAW pun tidak tahu. Itu sebabnya, maka bukti kebenaran yang dituntut adalah 
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informasi-Nya, yakni wahyu-wahyu yang disampaikan kepada utusan-utusan-Nya 

(Shihab, 2002: 296-297).  

Dalam surat Al-an’am ayat 143 juga disebutkan:  

sπ uŠ ÏΖ≈yϑ rO 8l≡uρ ø—r& ( š∅ÏiΒ Èβ ù'Ò9$# È⎦ ÷⎫uΖ øO$# š∅ ÏΒuρ Ì“ ÷èyϑ ø9$# È⎦ ÷⎫ uΖøO $# 3 ö≅è% È⎦ ø⎪ tŸ2 ©%! !# u™ tΠ§ym ÏΘr& 

È⎦÷⎫ uŠ s[Ρ W{$# $ ¨Βr& ôMn= yϑ tGô©$# Ïµ ø‹ n=tã ãΠ%tn ö‘ r& È⎦÷⎫ uŠ s[Ρ W{$# ( ’ÎΤθ ä↔ Îm7 tΡ AΟ ù=ÏèÎ/ βÎ) óΟ çGΖà2 t⎦⎫ Ï% Ï‰≈|¹ ∩⊇⊆⊂∪    

Artinya: ”(yaitu) delapan binatang yang berpasangan, sepasang domba, 
sepasang dari kambing. Katakanlah: "Apakah dua yang jantan yang 
diharamkan Allah ataukah dua yang betina, ataukah yang ada dalam 
kandungan dua betinanya?" Terangkanlah kepadaku dengan berdasar 
pengetahuan jika kamu memang orang-orang yang benar” (Q.S. Al-
An’am: 143). 

 

Berdasarkan dari kedua ayat itulah hendaknya segala sesuatu baik 

perkataan maupun perbuatan baik yang tertulis maupun yang tidak, jika memang 

benar adanya, maka sudah sepatutnyalah untuk diberikan pembuktiannya.  

Sebagai akhir dari analisis tentang relevansi antara konsep salah satu 

cabang matematika yaitu teori graf khususnya masalah pencarian jumlah titik 

minimum graf unisentral dengan kajian agama Islam, yang sekaligus merupakan 

hal yang utama yang dapat dijadikan sebagi refleksi dari semuanya yakni ternyata 

setelah banyak mempelajari matematika yang merupakan ilmu hitung-menghitung 

serta banyak mengetahui mengenai masalah yang terdapat dalam matematika yang 

dapat direlevansikan dalam agama Islam sesuai dengan konsep-konsep yang ada 

dalam Al-Qur’an, maka akan dapat menambah keyakinan diri akan kebesaran 

Allah SWT selaku sang pencipta yang serba Maha, salah satunya adalah Maha 

Matematisi.  Karena Dialah sang raja yang sangat cepat dan teliti dalam semua 



63 
 

 

masalah perhitungan (Abdusysyakir, 2007: 83). Hal ini sesuai dalam Al-Qur’an 

surat Al- Baqarah ayat 202: 

y7 Í× ¯≈s9'ρ é& óΟ ßγ s9 Ò=ŠÅÁ tΡ $ £ϑ ÏiΒ (#θç7 |¡ x. 4 ª! $#uρ ßìƒÎ|  É>$ |¡ Ït ø:$# ∩⊄⊃⊄∪  

Artinya: ”Mereka itulah orang-orang yang mendapat bahagian daripada yang 
mereka usahakan; dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya” (Q.S. Al-
Baqarah: 202). 

 
Juga dalam surat Maryam ayat 94:  

 

ô‰s) ©9 ÷Λàι9 |Á ômr& öΝèδ £‰ tãuρ # t‰tã ∩®⊆∪  

Artinya: ”Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan menghitung 
mereka dengan hitungan yang teliti” (Q.S. Maryam: 94). 

 

Selanjutnya, dengan belajar matematika, yang merupakan alat (tools) bagi 

ilmu sains lainnya, juga semakin dapat mendekatkan diri kepada Allah. Karena 

Allah adalah salah satunya dzat yang Maha cepat dalam perhitungannya. 

Sebagaimana dalam firman-Nya: 

y7Í× ¯≈s9'ρ é& óΟ ßγ s9 Ò=Š ÅÁ tΡ $ £ϑ ÏiΒ (#θç7 |¡ x. 4 ª! $#uρ ßìƒÎ|  É>$ |¡ Ït ø:$# ∩⊄⊃⊄∪   

Artinya: “Mereka Itulah orang-orang yang mendapat kebahagiaan daripada 
yang mereka usahakan; dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya” (Q.S. 
Al-Baqarah: 202).  

ô‰s) ©9 ÷Λàι9 |Á ôm r& öΝèδ £‰ tãuρ #t‰ tã ∩®⊆∪  

Artinya: “Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan menghitung 
mereka dengan hitungan yang teliti”  (Q.S. Maryam : 94). 

 
Dari ayat di atas, dapat diketahui bahwa Allah yang dilukiskan sebagai 

Ahshaahum atau dalam istilah hadits Asma’ al-Husna adalah al-Muhshi, dipahami 

oleh banyak ulama sebagai “Dia yang mengetahui kadar setiap peristiwa dan 

rinciannya, baik yang dapat dijangkau oleh manusia maupun yang tidak. Seperti 
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hembusan nafas, rincian perolehan rezeki dan kadarnya untuk masa kini dan 

mendatang”. Alhasil, Allah adalah Dia yang mengetahui dengan amat teliti rincian 

segala sesuatu dari segi jumlah dan kadarnya, panjang, dan lebarnya, jauh dan 

dekatnya, tempat dan waktunya, kadar cahaya dan gelapnya, sedang/ ketika dan 

saat wujudnya dan lain sebagainya. 

Dari sini terlihat, bahwa betapa kuasanya Allah dalam melakukan 

perhitungan meskipun pada dzat yang terkecil yang tak akan dapat/mampu 

dihitung dengan kasat mata manusia. Sekalipun menggunakan alat yang 

canggihpun, tak kan ada yang dapat menyaingi Allah SWT Sehingga hal ini dapat 

menambah ketaqwaan kita kepada Allah SWT sang Kholiq yang Maha cepat 

dalam penghitungannya. Selain itu, dengan mengetahui tentang kajian masalah 

berhitung yang ada dalam Al-Qur’an juga dapat menambah keyakinan bahwa 

meskipun matematika basiknya tergolong dalam ilmu umum, tetapi sebenarnya 

telah banyak dibahas dalam Al-Qur’an. Hal ini terbukti, bahwa di dalam Al-

Qur’an disiplin ilmu matematika tak hanya membahas masalah perhitungan angka 

saja, tetapi juga membahas masalah himpunan, bilangan, pengukuran, statistika, 

estimasi, dan masih banyak lagi keajaiban-keajaiban matematika yang terdapat 

dalam Al-Qur’an. 
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 BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab III, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1.  Rumus umum order minimum graf unisentral dengan rGrad =  dan 

rGdiam 2= (r bilangan asli), adalah ( ) 12 +== rGVp . Sedangkan rumus 

umum order minimum graf unisentral dengan rGrad =  dan rGdiam =      

(r bilangan asli), adalah ( ) 1== GVp  atau disebut dengan graf trivial. 

2. Rumus umum order minimum graf unisentral dengan  radius rGrad =  dan 

diameter rGdiam 2= (r bilangan asli), dibuktikan secara induksi matematika 

dengan langkah-langkah sebagai berikut, dimana Untuk 1=r  maka, 

diperoleh order minimummya adalah ( ) 311212 =+⋅=+== rGVp . 

kemudian diasumsikan benar untuk kr =  maka, diperoleh order 

minimummya adalah ( ) 12121 +=+== krGVp . Selanjutnya akan 

ditunjukkan benar untuk 1+= kr , sehingga diperoleh order minimummya 

adalah ( ) 322 +== kGVp . 

Dimana,  

( )
212

322

++=

+==

k
kGVp
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( )

( ) ( ) { }vuGVGVp

GV

,
unisentral grafadalah  tersebut graf                                          

merubah  tidak sehingga graf ujung masing                                          
-masing di titik penambahanadalah  2dengan ,2

12

1

∪==∴

+=

 

Sehingga sesuai prinsip induksi matematika, maka graf unisentral G dengan 

rGrad =  dan rGdiam 2=  mempunyai order minimum 

( ) ∈∀+== rrGVp ,12  bilangan asli. 

Sedangkan rumus umum order minimum graf unisentral dengan rGrad =  

dan rGdiam =      (r bilangan asli), adalah ( ) 1== GVp  atau disebut 

dengan graf trivial dibuktikan dengan bukti langsung sedemikian hingga 

terbukti order minimum graf unisentral dengan rGrad =  dan rGdiam =      

(r bilangan asli), adalah ( ) 1== GVp  . 

 

4.2 Saran  
 

Pada skripsi ini, penulis hanya memfokuskan pada pokok bahasan masalah 

order minimum graf unisentral G yang mempunyai radius r dan diameter 2r serta 

yang mempunyai radius r dan diameter r (r bilangan bulat positif). Maka dari itu, 

untuk penulisan skripsi selanjutnya, penulis menyarankan kepada pembaca untuk 

mengkaji masalah order minimum pada graf yang lain.  
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